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Abstract: Background of this research is about final college students phenomenon finishing
their thesis for a long time until threatened for dropping out. This research aim to find out correlation
between gratitude and psychological well-being college students threatened for dropping out. This
study uses quantitative methods with correlational techniques. This study involved 103 student
respondents from semesters 11 to 14 spread from various majors at Padang State University. The
process of this study used a google form containing the research scales. Instrument of this research
used Gratitude Questionnaire 6 items for measuring gratitude and Ryff's Psychological Well-being
with 42 items to measuring of psychological well-being. The results of gratitude categorization show
(51.5%) students have gratitude in the medium category. Then psychological well-being
categorization was found that there is no college students who had low psychological well-being and
(83.5%) in the moderate category for majority. Spearman correlation test show a value 0.26 (>
0.05), which means that there is a correlation between two variables. The result of this study is a
significant correlation between gratitude and psychological well-being of college students who are
threatened for dropping out. The correlation of two variables has a positive direction, namely when
level of gratitude is higher so its continouing by psychological well-being.
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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena mahasiswa akhir yang lama dalam
menyelesaikan skripsi hingga terancam drop out. Tujuan untuk melihat bagaimana hubungan
kebersyukuran dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang terancam drop out.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasional. Penelitian ini
melibatkan 103 responden mahasiswa semester 11 hingga 14 yang tersebar dari berbagai
jurusan di Universitas Negeri Padang. Proses penelitian menggunakan google form yang
berisi skala variabel penelitian. Alat ukur yang digunakan adalah Gratitude Questionare 6
items dengan 6 butir item untuk mengukur kebersyukuran dan Ryff’s Psychological Well-
being dengan 42 butir item untuk mengukur tingkat kesejahteraan psikologis. Hasil
kategorisasi  tingkat kebersyukuran menunjukkan (51,5%) mahasisiwva memiliki
kebersyukuran dalam kategori sedang. Pada kategorisasi kesejahateraan psikologis
didapatkan hasil bahwa tidak ada mahasisiwa yang kesejahteraan psikologisya rendah dan
sebanyak (83,5%) berada dalam kategori sedang. Hasil uji korelasi spearman menunjukkan
nilai 0,26 (>0,05) yang berarti ada hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian ini ialah
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terdapat hubungan yang signifikan antara rasa kebersyukuran pada mahasiswa yang terancam
drop out dengan kesejahteraan psikologisnya. Hubungan kedua variabel penelitian memiliki
arah positif yakni semakin tinggi tingkat kebersyukurannya maka kesejahteraan
psikologisnya juga akan semakin tinggi.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Kebersyukuran, Mahasiswa, Drop Out.

PENDAHULUAN

Masa pendidikan di perguruan tinggi menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa.
Pasalnya, sistem belajar di perguruan tinggi berbeda dengan sistem sekolah reguler
sebelumnya yang memiliki target program masing-masing. Kondisi idealnya, mahasiswa
menjalani proses perkuliahan secara aktif di perguruan tinggi selama kurang lebih 4 tahun.
Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan (Permendikbud) nomor 49 tahun 2014
tentang standar pendidikan tinggi yang mengatur S1 dijelaskan bahwa mahasiswa dapat
menyelesaikan perkuliahan selama 8 semester atau jika dihitung dengan beban 144-160 sks
dapat diselesaikan dengan masa studi 4-5 tahun. Fakta di lapangan menunjukkan masih
banyak mahasiswa perguruan tinggi yang menyelesaikan perkuliahannya di semester 11-14
atau ditahun ke 6 sampai 7 bahkan tidak diselesaikan dan diberikan sanksi drop out.

Dalam riset Siregar et al. (2021) menyatakan bahwa mahasiswa memiliki beban
emosional stress dalam menghadapi masa akhir perkuliahannya. Sejalan dengan hal ini
penelitian dari Aulia & Panjaitan (2019) dalam ulasannya mengemukakan bahwa mahasiswa
memiliki banyak tekanan dalam menjalani masa studi, khususnya pada mahasiswa akhir yang
merasa tugas akhir skripsi cukup sulit. Kendala lain ditemukan dalam penelitian Rohmah
(2020) mengidentifikasikan penyebab stres akademik pada mahasiswa dikarenakan memiliki
emosi negatif seperti adanya rasa tertekan dan frustasi sehingga mahasiswa terancam drop
out. Dalam satu dekade terakhir telah terdata 10 orang mahasiswa bunuh diri diduga
penyebabnya adalah depresi karena skripsi (jatimtimes.com, 2018).

Data dari bidang kemahasiswaan Universitas Negeri Padang diketahui bahwa
mahasiswa yang terancam drop out adalah mahasiswa tahun masuk 2015 dan 2016. Pada
awal tahun 2022 ini telah terdata mahasiswa yang memasuki masa tenggang perkuliahan dan
terancam drop out adalah sebanyak 140 orang untuk program S1. Berdasarkan hasil
wawancara singkat dan observasi yang dilakukan terhadap 3 orang mahasiswa akhir di
Universitas Negeri Padang, diketahui bahwa mahasiswa akhir terlambat menyelesaikan studi
karena cukup terkejut dengan adanya masa pandemi hingga harus beradaptasi, stres, dan
alasan kuliah sambil bekerja.

Individu yang tidak mampu mengelola stres dalam kehidupannya akan berdampak
negatif terhadap pola perilaku, kesehatan fisik, dan kesehatan psikologisnya (Manita et al.,
2019). Kestabilan rasa sejahtera secara psikologis penting dimiliki oleh setiap mahasiswa
agar dapat menjalani proses belajar dengan maksimal. Kesejahteraan psikologis yang baik
dapat dilihat dengan kemampuan menerima diri sendiri, mampu mengelola emosi, mudah
beradaptasi, memiliki otonomi dan tujuan hidup (Ryff & Singer, 2006).

Putra et al. (2019) mengemukakan bahwa kondisi negatif dapat diminimalisir dengan
adanya sikap positif. Salah satu aspek dalam psikologi positif yang dapat mengurangi emosi
negatif ini adalah kebersyukuran (Jans-Beken, 2021; McCullough et al., 2002). Perilaku
kebersyukuran dapat mendorong emosi positif dan mengurangi emosi-emosi yang
mengganggu kesehatan mental seperti rasa cemas, stress, hingga depresi (Putra et al., 2019;
Sucitra et al., 2019).

Kebersyukuran merupakan salah satu emosi positif yang dibahas lebih dalam dalam
kajian psikologi positif. Emosi positif yang dimiliki individu dapat mendukung kepuasan,
meningkatkan kualitas hidup, kebahagiaan, hingga memunculkan harapan dalam hidup
sehingga individu akan merasakan kedamaian meskipun sedang berada dalam fase sulit
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(Halimatussa’diah et al., 2020; Ramzan & Rana, 2014). Anggraini & Palupi (2020) mengulas
terkait salah satu tujuan dari merasa bersyukur adalah menemukan kesejahteraan.

Penelitian terkait kebersyukuran di Indonesia selama ini masih terus berkembang.
Kajian lain lebih spesifik menunjukkan individu yang bersyukur dapat melihat suatu masalah
dengan sisi yang lebih positif, bijaksana, merasa bertanggung jawab dalam menjalani hidup,
hingga mampu mengontrol emosi (Yunanto, 2020; Watkins, 2014). Berdasarkan pemaparan
diatas, kesejahteraan dan kebersyukuran mahasiswa penting untuk dibahas dalam menjaga
stabilitas psikologisnya. Penelitian terkait kondisi psikologis individu tidak dapat
digeneralisasikan kepada individu yang lain. Dalam hal ini, mengingat banyaknya mahasiswa
yang tersebar di seluruh Indonesia dan belum adanya kondisi spesifik terkait kesejahteraan
psikologis dan kebersyukuran pada kalangan mahasiswa akhir terutama di Universitas Negeri
Padang, maka peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana hubungan tingkat kebersyukuran
dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa akhir yang terancam drop out untuk
keberlangsungan pembelajaran dengan menjaga kesehatan mental mahasiswa di lingkup
Universitas Negeri Padang.

METODE

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah suatu teknik penelitian dengan proses analisisnya berupa angka yang diolah
secara statistik guna memperoleh hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian (Azwar,
2017). Tujuan dalam penelitian ini adalah melihat hubungan kebersyukuran dengan
kesejahteraan psikologis mahasiswa yang terancam drop out, sehingga bentuk penelitian ini
digolongkan dalam studi penelitian korelasional. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yakni
variabel yakni variabel terikat dan variabel bebas. Dalam riset ini kebersyukuran ditetapkan
sebagai variabel terikat dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel bebas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Negeri Padang
semester 11 sampai 14 sebanyak 140 orang. Jumlah sampel yang dilibatkan dalam penelitian
ini berjumlah 103 respoden. Jumlah sampel ditentukan melalui perhitungan sampel dari
Slovin. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability sampling
method. Teknik probability sampling digunakan karena setiap subjek memiliki kesempatan
untuk memberikan data (Siyoto & Sodik, 2015). Dalam penelitian ini variabel kebersyukuran
diukur dengan alat ukur Gratitude Quistionare six items atau dikenal dengan GQ 6 items dari
Mccullough et al. (2002). Kemudian pada variabel kesejahteraan psikologis, alat ukur yang
dipakai berdasarkan skala kesejahteraan psikologi dari Ryff & Singer (2006) dengan 42 butir
item yang terbagi dalam kelompok favorable dan unfavorable.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 103 orang subjek yang terdiri dari 18 orang mahasiswa
tahun masuk 2015 dan 85 orang mahasiswa dari tahun masuk 2016. Responden perempuan
lebih banyak (74,8%) daripada responden laki-laki yang hanya sebesar (25,2%). Penelitian ini
dilaksanakan pada akhir februari hingga akhir maret 2022. Instrumen pengumpulan data
menggunakan google form yang disebarkan kepada seluruh subjek.

Kategorisasi variabel kebersyukuran
Tabel 1. Hasil kategorisasi tingkat kebersyukuran

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Rendah X <18 44 42 %
Sedang 18 < X< 30 53 51,5%
Tinggi 30<X 6 5,8 %

Total 103 orang 100 %

Berdasarkan hasil pengkategorian dari skala tinggi, sedang, dan rendah diperoleh
bahwa dari total 103 subjek, sebanyak (42 %) mahasiswa memiliki kebersyukuran pada
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tingkat kategori rendah, (51,5%) memiliki rasa kebersyukuran dalam kategori sedang, dan
(5,8%) memiliki rasa kebersyukuran yang tergolong tinggi. Melalui data yang telah
dipaparkan dapat diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa akhir yang terancam drop out di
Universitas Negeri Padang memiliki rasa kebersyukuran yang berada di kategori sedang.

Kategorisasi variabel kesejahteraan psikologis
Tabel 2. Hasil kategorisasi tingkat kesejahteraan psikologis

Kategori Skor Frekuensi Persentase
Rendah X <84 0 0%
Sedang 84 <X <126 86 83,5 %
Tinggi 126 < X 17 16,5 %
Total 103 orang 100 %

Berdasarkan hasil pengkategorian dari skala tinggi, sedang, dan rendah diperoleh
bahwa dari total 103 subjek diketahui tidak ada subjek yang memiliki kesejahteraan diri pada
kategori rendah, kemudian sebanyak (83,5%) memiliki tingkat kesejahteraan psikologis pada
kategori sedang, dan (16,5%) memiliki rasa kesejahteraan psikologis yang tergolong tinggi.
Maka dari data yang telah dipaparkan tersebut dapat diketahui sebagian besar mahasiswa
akhir yang terancam drop out di Universitas Negeri Padang memiliki rasa kesejahteraan
psikologis yang sama dengan rasa kebersyukuran yakni berada di kategori sedang.

Korelasi

Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik spearman
correlation yang ada dalam program SPSS versi 25. Uji korelasi dilakukan guna melihat
apakah ada hubungan antara kedua variabel yang diteliti yakni kebersyukuran dan
kesejahteraan psikologis. Dalam analisis uji korelasi dapat dilihat arah hubungan dari kedua
variabel yang diteliti. Hasil uji korelasi dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 3. Hasil uji analisis korelasi spearman
Vaiabel Nilai R Nilai P Keterangan

Kebersyukuran dan 0,213 0,26 Korelasi
kesejahteraan psikologis

Berdasarkan hasil analisis yang ada di tabel diketahui bahwa nilai r = 0,213, dengan
arah hubungan positif maka dapat disimpulkan terdapat korelasi positif antara variabel
kebersyukuran dengan variabel kesejahteraan psikologis. Nilai signifikansi P=0,26 (<0,05),
maka dinyatakan hubungan yang signifikan antara dua variabel. Dalam bahasa lain bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan
psikologis pada mahasiswa yang terancam drop out di Universitas Negeri Padang.

Hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan nilai signifikansi korelasi spearman
sebesar p = 0,26 (< 0,05). Hal ini menunjukkan hipotetsis diterima bahwa ada hubungan
signifikan antara kebersyukuran dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa yang terancam
drop out. Hubungan memiliki arah yang positif yaitu semakin tinggi rasa kebersyukuran
maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa riset terbaru. Penelitian dari Anggraini &
Palupi (2020) misalnya, yang meneliti hubungan kebersyukuran dengan kesejahteraan
psikologis pada masyarakat terdampak lumpur lapindo. Dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa rasa syukur diperlukan untuk tetap bertahan dengan kondisi bagaimanapun hingga
akan memunculkan rasa kesejahteraan. Kebersyukuran bisa menjadi strategi coping bagi
individu yang merasakan tekanan (Daulay, 2020).

Riset Mairean et al., (2018) yang meneliti 135 mahasiswa di Romania menyimpulkan
bahwa kebersyukuran sebagai sikap positif yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologi.
Melalui kebersyukuran, individu dapat membangun kualitas hidup yang baik, meningkatkan
kesejahteraan, mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial hingga mampu mengurangi rasa
tertekan, stress dan depresi (Ilham et al., 2019). Penelitian lain yang dikaji oleh Fauziyah &
Abidin (2020) terhadap 280 orang mahasiswa bidikmisi di Universitas Diponegoro
memberikan informasi bahwa ada hubungan signifikan tingkat kebersyukuran dengan tingkat
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kesejahteraan psikologis pada subjek. Mahasiswa yang memiliki kebersyukuran tinggi akan
menggunakan nikmat dengan baik dan merasa cukup. Pada tahun yang sama penelitian dari
Anjani (2020) memberikan gambaran serupa bahwa kebersyukuran dengan kesejahteraan
psikologi berhubungan signifikan pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Semakin
tinggi rasa kebersyukuran yang dirasakan maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis oleh
mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.

Berdasarkan hasil pembahasan bahwa hasil penelitian ini telah didukung oleh banyak
penelitian lain dengan variabel yang sama meskipun dengan subjek yang berbeda. Hasil-hasil
penelitian secara umum diantaranya menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki hubungan
positif terhadap rasa kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki rasa kebersyukuran
akan mampu mengelola stress sehingga menampilkan rasa sejahtera secara psikologis.
Tingginya tingkat kesejahteraan psikologis akan mengarahkan pada mental yang sehat.

KESIMPULAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan mengandung beberapa poin yang dapat dijadikan
kesimpulan, diantaranya:

1. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kebersyukuran dan tingkat kesejahteraan psikologis
mahasiswa yang terancam drop out di Universitas Negeri Padang masih berada di kategori
sedang.

2. Hasil korelasi pada uji korelasional didapatkan hasil yang berhubungan positif
(0,26>0,05), sehingga kebersyukuran dinilai memiliki hubungan positif yang signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang terancam drop out di Universitas
Negeri Padang.
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